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Abstrak
Penelitian ini terinspirasi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Hal ini diduga disebabkan oleh pola pembela-jaran yang dilakukan masih berpusat pada guru di mana siswa kurang diberi kese-mpatan untuk mengembangkan kreativitasnya dan terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu upaya pengembangan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan mo-tivasi siswa dalam belajar. Hal ini sejalan dengan pergeseran paradigma pembela-jaran dari behaviorisme ke konstruktivisme. Salah satu pendekatan pembelajaran motivasional yang bersifat konstruktivis adalah pembelajaran kooperatif dan pro-blem solving. Oleh sebab itu dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil bela-jar siswa, dalam penelitian ini digunakan paduan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan problem solving. Ada empat langkah dalam pelaksanaan pembela-jaran kooperatif tipe STAD yaitu: 1) penyajian kelas, 2) diskusi kelompok, 3) kuis dan 4) penghargaan kelompok. Selain itu dalam penelitian ini juga digunakan me-tode pemecahan masalah (problem solving) yang dikembangkan oleh Polya ada- lah: 1) memahami masalah, 2) memikirkan rencana pemecahan, 3) melaksanakan rencana, dan 4) meninjau kembali hasil pemecahan. Setiap tahapan dalam prose-dur metode pemecahan masalah di atas selalu dikerjakan secara kooperatif oleh sis wa sehingga dengan demikian diperoleh hasil yang optimal.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan peneli-tian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendes-kripsikan proses dan hasil penerapan paduan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan problem solving dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi termokimia di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Penelitian ini dilakukan selama 8 (delapan) kali pertemuan dalam 3 (tiga) siklus (tindakan). Setiap siklus terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tinda-kan, pengamatan, dan refleksi. Selama penelitian, peneliliti berkolabarasi dengan guru kelas yang bertindak sebagai pengamat dan pemberi masukan sedang peneliti berperan sebagai guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) angket motivasi belajar untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa, 2) tes hasil belajar untuk mengukur prestasi belajar siswa, 3) lembar observasi untuk me-ngukur aktivitas siswa, dan 4) angket respon siswa untuk mengetahui hasil respon siswa terhadap paduan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan problem solving. Hasil uji coba angket motivasi belajar yang dihitung dengan menggunakan rumus koefisien alpha (
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) diperoleh reliabilitas sebesar 0,89 dan validitas angket moti-vasi belajar yang dilakukan oleh tiga orang validator diperoleh validitas sebesar 87%. Hasil uji coba instrumen tes hasil belajar diperoleh tingkat reliabilitas sebe-sar 0,92 dan validitas sebesar 78,3%. Penelitian ini dilaksanakan dikelas XI IPA-1 SMA Negeri 3 Gunungsitoli pada tahun pelajaran 2009/2010 mulai dari tanggal 21 Agustus 2009 sampai dengan 12 oktober 2009.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) penerapan paduan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan problem solving dapat meningkatkan akti vitas siswa dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi aktivitas siswa pada tindakan I sebesar 72,3% (kategori baik), pada tindakan II sebesar 81,8% (kategori sangat baik), pada tindakan III sebesar 91,2% (kategori sangat baik), (2) penerapan paduan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan problem solving dapat meningkatkan motivasi belajar kimia siswa pada materi termokimia dari skor rata-rata 88 (kategori sedang) sebelum diberikan tindakan menjadi 111 (kate-gori tinggi) setelah diberikan tindakan, (3) penerapan paduan model pembelaran kooperatif tipe STAD dan problem solving dapat meningkatkan hasil belajar kim-ia siswa pada materi termokimia, hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata setelah tindakan I sebesar 72,0 dengan ketuntasan 84,4%, setelah tindakan II sebesar 74,7 dengan ketuntasan 90,6%, dan setelah tindakan III sebesar 76,1 dengan ketuntasan 96,9%, dan (4) Respon siswa terhadap penerapan paduan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan problem solving secara umum tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil respon siswa terhadap paduan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan problem solving dengan skor rata-rata sebesar 96,0 (kategori baik).
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Abstract

This research was inspired by the students’ low motivation and chemistry learning achievement at state of Senior High School (SMA Negeri) 3 Gunungsito- li. The condition was likely caused by the practice in which the teachers still beco-me the center of learning and students have little chance to develop their creativity and get involved maximally in learning process. In order to solve the problem, it is urgent to develop learning strategy that enables to increase activities and moti-vations among the students to learn as what can be found in the changing learning trend from behaviorism to constructivism. One of constructivistic motiva tional learning approach was cooperative learning and problem solving. Therefore in or-der to increase students’ motivation and learning achievement, this research used the cooperative learning with type STAD approach combined with problem sol-ving model. There are four steps in implementing cooperative learning with type STAD; they are: 1) class teaching, 2) group discussion, 3) test/quiz, and 4) group reward. Besides, this research also uses problem solving method developed by Polya. The method consisted of 1) understanding the problem, 2) thinking solving plan, 3) carrying on the plan and 4) reviewing the outcome of solution. Therefore each procedure in problem solving has always been done by the students coopera-tively in order to get a satisfactory result.

The design used for this research was classroom action research (CAR). Class treatment observation has a purpose to describe the process and the result of implementing the combination of STAD cooperative learning model and problem solving method to improve the motivation and learning achievement among the students for thermo chemistry lesson in eleventh grade of science class at state of Senior High School (SMA) 3 Gunungsitoli. This research was carried out 8 (eig-ht) meetings with 3 (three) cycle instructional treatments. Each cycle consists of 4 (four) steps: planning, implementing the instructional treatment, observing and reflecting. During the research the researcher collaborated with the teacher whose role was to observe and to give suggestion. The researcher played role as the tea-cher. The instrument used this research, they are: 1) the motivation questionnaires to measuring students’ learning motivation, 2) the test instrument to measuring students’ learning achievement, 3) the observation sheets to measuring students' learning activities, and 4) the respond questionnaires to measuring result of the students’ respond to implementing the cooperative combination learning with type STAD and problem solving method. The reliability of the questionnaires students’ learning motivation measured with using alpha coefficient (
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) formula is 0,89 and validity measured by tree validator is 87%. The reliability of the test instru-ment students’ learning achievement is 0,92 and validity is 78,3%. The research was done in class XI IPA-1 SMA Negeri 3 Gunungsitoli for academic year of 2009/2010 starting from August 21 2009 to October 12 2009.

The results conclude that: (1) implementing the cooperative combination learning with type STAD and problem solving method, proven to improve stude-nts’ has been learning activities, it can be seen from the observation that showed the increase. The increase for treatment I was 72,3% (good), for treatment II was 81,8% (very good), and for treatment II was 91,2% (very good), (2) implementing the cooperative combination learning with type STAD and problem solving meth-od, the learning motivation showed an increase. The average score for initial lear-ning motivation was 88,0 (medium) but the final motivation score reachsed 111,0 (high), (3) implementing the cooperative combination learning with type STAD and problem solving method, the learning outcome showed this increase. It can be seen from the average score. For treatment I the average score was 72,0 with the completion of 84,4%. For treatment II, the average score was 76,1 with comple-tion of 96,9%, and (4) Mean while, the students respond for cooperative combina-tion learning with type STAD and problem solving generally was good as seen from the average score of students respond reaching 96,0 (good).

Keywords: learning motivation, learning achievement, cooperative learning, pro- blem solving.
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Abstrak

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa para siswa cenderung mengalami kesulitan dalam mempelajari termokimia. Hal ini diindikasikan oleh kesalahan konsep yang dipahami siswa dan rendahnya pencapaian hasil belajar. Masalah ini dapat diatasi jika para siswa mampu mengoptimalkan cara pemikiran mereka dalam memahami konsep selama proses pembelajaran dengan menggunakan modul termokimia berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing. Modul ini dikembangkan berdasarkan KTSP dan disusun dengan menggunakan beberapa pertanyaan yang dapat membantu siswa untuk menguasai konsep itu sepenuhnya. Objek penelitian ini adalah: (1) untuk mengembangkan modul termokimia berdasarkan KTSP dan pendekatan inkuiri terhadap siswa kelas XI IPA; (2) untuk menemukan keefektifan modul yang dikembangkan.

Pengembangan modul termokimia dengan pendekatan inkuiri terbimbing menggunakan model 4-D (four-D model) oleh Thiagarajan dan Semmel (1974). Model ini meliputi empat langkah pengembangan, yaitu (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4) penyebaran (disseminate). Penilaian di dalam modul tersebut dikembangkan berdasarkan standar evaluasi materi pembelajaran yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penilaian itu meliputi dua aspek utama, yaitu aspek isi dan aspek penyajian modul. Penilaian terhadap isi modul berkaitan dengan kesesuaiannya terhadap Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), keakuratan, keterkaitan, kekinian dan aspek tematik materi pembelajaran. Penilaian terhadap penyajian modul berhubungan dengan teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Penilaian terhadap isi dan penyajian modul serta materi pendukungnya divalidasi oleh tiga dosen ahli kimia sebagai ahli isi, dua guru kimia sebagai ahli pembelajaran, dan beberapa siswa SMA kelas XI IPA sebagai pengguna. Keefektifan modul ini didasarkan pada pencapaian siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Malang setelah dilibatkan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan modul yang dikembangkan. Data kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan untuk memperoleh objek penelitian. Data kualitatif meliputi tanggapan dan saran dari guru, dosen, dan siswa terhadap pengembangan ke depan modul yang dikembangkan itu. Data kuantitatif meliputi respon guru, dosen dan siswa terhadap angket yang diberikan kepada mereka dan pencapaian siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Malang setelah diikutsertakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan modul yang dikembangkan. Data yang dikumpulkan itu dianalisis secara deskriptif.

Modul termokimia yang dikembangkan dengan pendekatan inkuiri terbimbing terdiri dari dua kegiatan belajar, yaitu perubahan energi dalam reaksi kimia dan penentuan perubahan entalpi standar pada reaksi kimia. Hasil evaluasi pengembangan modul oleh dosen kimia, guru kimia dan siswa SMA kelas XI IPA untuk kelayakan isi modul berada pada rentangan 64-84 %, dan untuk kelayakan penyajian modul berada pada rentangan nilai 85 – 100 %. Hal ini menunjukkan bahwa modul hasil pengembangan adalah tepat dan layak untuk digunakan dalam pengajaran materi termokimia. Hasil uji coba terbatas yang dilakukan kepada siswa SMA kelas XI IPA menunjukkan lebih dari 80% siswa mempunyai nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75 dari nilai total 100. Hal ini menyatakan bahwa modul hasil pengembangan adalah efektif digunakan dalam pengajaran materi termokimia.
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Abstract
The preliminary study revealed that students tend to have difficulties in studying thermochemistry. This was indicated with students’ misconception and poor learning achievement. These problems may be overcome if students are able to optimize their thinking in obtaining the concepts during the learning process using a guided inquiry thermochemistry module. This module is developed based on KTSP and arranged by employing some questions which can help students to obtain the concept independently. The objectives of this research are: (1) to develop thermochemistry module based on KTSP and inquiry approach for eleven grader high school science students; (2) to find out the effectiveness of the module developed.

The development of guided inquiry thermochemistry module employs 4-D (four D model) by Thiagarajan and Semmel (1974). This model involves four steps of development namely define, design, develop, and disseminate. Assessment of the module developed is based on the standard evaluation of learning material formulated by National Standard Education Bureau (BSNP = Badan Standar Nasional Pendidikan). The assessment involves two main aspects namely content and presentation of the module. Assessment of content is related to its suitability with standard of competence (SK) and basic competence (KD), accuracy, sequence, up to date, and thematic aspect of learning materials. Assessment of presentation of the module is related to its presentation technique, learning presentation and completeness of presentation. The assessment of content and presentation of the module, and its supporting material was judged by three chemistry lecturers as content experts, two chemistry teachers as teaching experts, and some eleventh grader science students as users. The effectiveness of the module is based on achievement of eleventh grader science students of SMA Negeri 2 Malang after ilvolved in learning process using the developed module. Qualitative and quantitative data were collected to get the research objectives. The qualitative data consist of teachers’, lecturers’, as well as students’ comments and suggestions of improvement toward the developed module. Quantitative data consists of teachers’, lecturers’, as well as students’ responses on questionnaire presented to them and achievement of eleventh grader science students of SMA Negeri 2 Malang after ilvolved in the learning process using the developed module. The data collected are analyzed descriptively. 

The guided inquiry thermochemistry module developed consists of two learning activities namely the change of energy of chemical reaction and determination of the change of standard enthalpy of chemical reactions. Assessment of the content of the module by chemistry lecturers, chemistry teachers, and eleventh grader science students give percentage of appropriateness in the range of 64-84 %, and in the range of 85 – 100 % for presentation of the module. These indicate that the module developed is appropriate to be used in the teaching of thermochemistry. Trying out the module to eleventh grader science students give 80 % students have test score above 75 (minimum passing criteria) from the maximum score of 100. This indicates that the developed module is also effective to be used in the teaching of thermochemistry.
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Abstrak

Pembelajaran kimia mencakup pembelajaran proses dan produk dimana pembelajaran proses sangat dianjurkan dalam pelaksanaan KTSP. Peningkatan kualitas pembelajaran yang menekankan pembelajaran proses dapat dilakukan dengan memberi pengalaman kerja ilmiah kepada siswa. Pengalaman kerja ilmiah siswa yang diterapkan melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (kemampuan HOT). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa dengan mengakomodasi aspek-aspek kemampuan berpikir formal, modalitas belajar dan higher order thinking ability pada siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan konvensional.
Penelitian ini menggunakan rancangan quasi eksperimen dengan desain faktorial 2 × 3 × 2. Penelitian dilaksanakan di MAN Sumenep, sampel penelitian dipilih dengan teknik cluster random sampling terdiri atas 2 kelas yaitu kelas XI IPA 1 (41 siswa) sebagai kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan kelas XI IPA 3 (43 siswa) sebagai kontrol yang dibelajarkan dengan model konvensional. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes Burney, angket modalitas belajar dan tes hasil belajar. Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa 29 soal valid dengan validitas isi dari instrumen tersebut sebesar 93,6% dan reliabilitas 0,899. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan program Statistical Package for Social Sciences versi 16.0 for windows pada taraf signifikan α = 0,05 dengan uji anova dua jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dan kemampuan HOT siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan konvensional dengan memperhatikan modalitas belajar, (2) ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dan kemampuan HOT siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan konvensional dengan memperhatikan kemampuan berpikir formal. Selain itu, hasil uji hipotesis gabungan/interaksi hasil belajar dan kemampuan HOT antara model pembelajaran, modalitas belajar dan kemampuan berpikir formal menunjukkan bahwa (1) tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan konvensional dengan memperhatikan modalitas belajar dan kemampuan berpikir formal, (2) ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan HOT siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dan konvensional dengan memperhatikan modalitas belajar dan kemampuan berpikir formal.
Kata kunci: 
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Abstract

The learning of chemistry covers learning process and product in which learning process is suggested in KTSP. The improving of learning quality which emphasizes on learning process can be done by giving students scientific experience. The scientific experience which is implemented in guided inquiry learning was expected to be able to improve the students’ higher order thinking ability. The objective of this research is to improve students’ chemistry learning outcomes by accommodating formal thinking ability, learning style, and higher order thinking ability on the students who are taught in guided inquiry learning and conventional method.

This research used quasi experimental with factorial design 2×3×2. The research was done in MAN Sumenep. The sample was taken by cluster random sampling technique. It consists of two classes, XI-IPA 1 (forty one students) as experiment class that taught in guided inquiry and XI-IPA 3 (forty three students) as control class that taught in conventional technique. The instruments that used in this research were Burney tests, questionnaire of learning style, and learning outcome test. The trial result of the instruments showed that 29 items valid with content validity of instrument 93,6% and the reliability was 0,899. The data were analyzed by using Statistical Package for Social Sciences program version 16,0 for windows at significant level α= 0,05 by two way ANOVA.

The results showed that (1) there was significant difference between learning outcome and HOT ability on students who taught in guided inquiry and conventional method by looking at learning style, (2) there was significant difference between learning outcome and HOT ability of students who taught in guided inquiry and conventional method by looking at formal thinking ability. In addition, the result of combination hypothesis testing/interaction of learning outcome and HOT ability within teaching method, learning style, and formal thinking ability showed that (1) there was no significant difference between students’ learning outcomes which taught in guided inquiry and conventional method by looking at learning style and formal thinking ability, (2) there was significant difference between HOT ability on students who taught in guided inquiry and conventional method by looking at learning style and formal thinking ability.

Keywords: 
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Abstrak

Dalam pembelajaran selama ini guru lebih memperhatikan faktor eksternal, padahal faktor internal sangat berpengaruh tehadap keberhasilan belajar siswa. Faktor internal yang perlu diperhatikan adalah gaya belajar dan multiple intelligences. Identifikasi gaya belajar dapat digunakan untuk pengelompokan siswa dalam belajar sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang tepat. Identifikasi multiple intelligences (MI) dapat membantu guru mengetahui jenis kecerdasan yang dimiliki siswa. Siswa dengan tingkat MI yang tinggi dapat diharapkan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking ability) dalam belajar kimia. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah learning cycle (LC). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan kemampuan higher order thinking antara siswa yang dikelompokkan berdasarkan gaya belajar dan tingkat multiple intelligences pada model pembelajaran LC dengan siswa yang dikelompokkan berdasarkan heterogenitas dan tingkat multiple intelligences pada model pembelajaran LC pada siswa kelas XI IPA SMAN 3 Lumajang.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimental semu dengan design faktorial 2 x 3. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMAN 3 Lumajang dengan sampel penelitian yang dipilih menggunakan cluster random sampling. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas ekperimen dengan perlakukan pengelompokan berdasarkan gaya belajar dan tingkat multiple intelligences pada model pembelajaran LC dan kelas kontrol dengan perlakuan pengelompokan berdasarkan heterogenitas dan tingkat multiple intelligences pada model pembelajaran LC. Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa 29 soal valid dengan reliabilitas 0,899. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows pada taraf signifikan α = 0,05 dengan uji anova. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar dan tingkat multiple intelligences pada model pembelajaran LC berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar dan kemampuan higher order thinking siswa. Siswa kelas ekperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu untuk nilai hasil belajar 84,09 dan 76,31, sedangkan nilai kemampuan higher order thinking 80,61 dan 69,15. 
Kata kunci: gaya belajar, multiple intelligences, model pembelajaran learning cycle, hasil belajar kimia.
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Abstract
An the learning processes that have been done teachers pay more attention to external factors, while in fact internal factors have quite big influence towards students’ learning achievement. The internal factors to be considered are the learning style and multiple intelligences. The identification of learning style is used for grouping students in learning so that the determination of the proper way of learning can be applied. Identification of multiple intelligences can help teachers know which intelligence that students possessed. Student with the high level of the multiple intelligences can be expected to increase the higher order thinking ability in chemistry study. Learning model used in this research was the learning cycle (LC). This research aimed to determine the difference of result of chemistry study and higher order thinking ability between students grouping based on learning style and level of multiple intelligences on LC as learning model with students grouping based on heterogenity and level of multiple intelligences on LC as learning model in student high school class XI IPA 3 Lumajang.
This research used quasi experimental design with factorial design 2 x 3. The population of study was students of class XI IPA SMAN 3 Lumajang with the cluster random sampling. The sample consists of two classes; first, experimental class with treatments by students grouping based on learning style and level of multiple intelligences on LC as learning model and second, control class with treatment by students grouping based on heterogenity and level of multiple intelligences on LC as learning model. The trial result shows that the 29 valid item with reliability 0,899. The research data were analyzed using SPSS version 16.0 for windows at significant level α = 0.05 by anova test.
The result showed that result of chemistry study and higher order thinking ability by students grouping based on learning style and level of multiple intelligences on LC as learning model shows different significantly with students grouping based on heterogenity and level of multiple intelligences on LC as learning model. It was proven by the average value of an experiment class compared to the control class respectively obtain higher value is 84.09 and 76.31 of result of chemistry study, while the HOT value are 80.61 and 69.15. 
Keywords: learning style, multiple intelligences, learning cycle as learning 
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Abstrak

Proses belajar mengajar kimia di SMA Negeri I Montasik, Kabupaten Aceh Besar selama ini masih dilakukan dengan pendekatan konvensional (ceramah, tanya jawab, dan penugasan) dengan tidak melibatkan siswa secara aktif yang disebabkan pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered). Banyak perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan misal nya, dengan penambahan jumlah jam pelajaran dan juga penambahan waktu belajar sore, namun hasilnya belum memuaskan. Belajar kooperatif merupakan variasi dari metode pengajaran di mana siswa bekerja dalam suatu kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain, terlibat aktif dalam kelompok belajarnya, dan mempunyai wawasan yang bersifat penemuan dalam rangka mencapai suatu tujuan. Dengan demikian penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif yang berlandaskan teori konstruktivistik merupakan salah satu alternatif untuk menyelesaikan masalah tersebut, di mana dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan kolaboratif. Pendekatan konstruktivistik di antaranya adalah: pendekatan kooperatif model jigsaw. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif model jigsaw terhadap kualitas proses belajar kimia, (2) untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif model jigsaw terhadap hasil belajar kimia, (3) untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw.

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu dan rancangan deskriptif dengan model rancangan pretes postes kontrol grup desain. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan siswa kelas XI SMA. Negeri 1 Montasik, Kabupaten Aceh Besar, Nanggroe Aceh Darussalam tahun pelajaran 2009/2010 sebanyak 240 siswa (tiga kelas X dan tiga kelas XI). Sampel terdiri dari dua kelas X dan dua kelas XI yang diambil secara acak sebanyak 120 siswa, kelompok sampel kelas eksperimen diajarkan dengan pembelajaran kooperatif model jigsaw dan kelompok sampel kelas kontrol diajarkan dengan pembelajaran metode ceramah. Instrumen yang digunakan meliputi instrumen teatment (instrumen perlakuan) dan instrumen pengukuran. Validitas instrumen dinilai oleh dua orang pakar pendidikan dari Universitas Negeri Malang dan satu orang guru SMA, untuk uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda menggunakan metode konsistensi internal, yang diolah dengan rumus Kuder-Richardson (KR -20). Hasil valididitas instrumen, penilaian skor dua oleh ke tiga penilai adalah 100%, hasil reliabilitas untuk kedua instrumen (r11) adalah 0,70, sedangkan rtabel 0,30, berarti rhitung > dari rtabel, sehingga instrumen reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran butir soal, P = 0,31-0,70, berarti instrumen berkualifikasi sedang, dan hasil uji daya beda, instrumen rata-rata mempunyai harga D = 0,20-0,39, berarti daya beda instrumen berkualifikasi cukup. Data penelitian hasil belajar yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis uji t, sedangkan untuk observasi dan persepsi siswa terhadap penggunaan pembelajaran kooperatif model jigsaw dianalisis dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan kooperatif model jigsaw baik kelas X maupun kelas XI lebih baik dari pada hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan metode ceramah, (2) proses pembelajaran terhadap penggunaan pendekatan pembelajaran kooperatif model jigsaw berlangsung dengan keaktifan yang lebih baik, baik kelas X maupun kelas XI siswa memberikan persepsi positif yang berarti dalam pembelajaran tersebut siswa terlibat secara lebih aktif dalam proses pembelajarannya, dan (3) persepsi siswa terhadap penggunaan pendekatan kooperatif model jigsaw baik kelas X maupun kelas XI berada pada skala positif, sedangkan persepsi siswa yang diajar dengan metode ceramah berada pada skala netral. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penggunaan metode pembelajaran kooperatif Model Jigsaw dapat dilihat dari segi proses pembelajaran, hasil belajar, dan persepsi siswa. Selanjutnya disarankan kepada guru kimia agar dalam proses belajar mengajar dapat menggunakan pembelajaran kooperatif model jigsaw sebagai salah satu strategi pembelajarannya.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif model jigsaw. proses dan hasil belajar kimia.

The Implementation of Cooperative Learning Method With Jigsaw Model to Improve the Process Quality and Students’ Learning Outcome for Atomic Structure Subject in Public Senior High School 1 Montasik, the Regency of Aceh Besar
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Abstract 
The process of teaching and learning chemistry in Public Senior High School 1 Montasik, the Regency of Aceh Besar has been carried out by using conventional approaches (lecturing, asking-answering questions, and task assigning) and students are not involved in active way because teaching is teacher centered. Many improvements have been done, for example increasing class hours and adding late afternoon class for extra study but the result is not satisfying. Cooperative learning is a variation from teaching method in which students learn in small groups, help each other, become active learners in their learning group, and have discovering knowledge to reach certain goal. Consequently, the implementation of cooperative learning approach that is based on such constructivistic theory is an alternative to solve the problem. In practice, such theory is implemented by using collaborative approach. Cooperative approach with jigsaw model is one of constructivistic approaches. The purposes of the researches are (1) to know the effect of cooperative learning with jigsaw model in quality process of Chemistry learning, (2) to know the effect of cooperative learning with jigsaw model for the result of Chemistry learning, (3) to know the students’ perception toward the implementation of cooperative learning with jigsaw model.

The research uses false experiment design and description design with design model of pre-test and post-test controlling group design. The population of the research is students in tenth grade and students of eleventh grade of Public Senior High School of Montasik, the Regency of Aceh Besar, Nanggroe Aceh Darussalam in academic year of 1009/2010. The population consists of 240 students (three tenth grade classes and three eleventh grade classes). The sample consists of two tenth grade classes and two eleventh grade classes that are taken randomly. The sample group of experiment classes is taught by using cooperative learning with jigsaw model and sample group of control classes are taught by using lecturing method learning. The used instruments consist of treatment instruments and measuring instruments. The instrument validity is measured by two experts from State University of Malang and one local teacher of Senior High School. For reliability test, difficulty level test and comparison test, internal consistency method is used with the use of Kuder-Richardson formula (KR -20). The result of instrument validity from the score assessment from two out of three evaluators is 100%. The result of reliability for both instruments (r11) is 0,70, while rtable is 0,30 so it means that rcalculation > from rtable, so the instrument is reliable. The result of difficulty level of test items is P = 0,31-0,70, so it means that the instrument is in average qualification. The result of comparison test, the instrument in average has value of D = 0,20-0,39, so it means that instrument for comparison is in adequate category. The gathered research data for learning result is analyzed by using t test analysis while for observation and students’ perception for the implementation of cooperative learning with jigsaw model, the data is analyzed by using descriptive analysis.

The research result shows that (1) the learning result of students groups that are taught by using cooperative approach with jigsaw model both in tenth grade and eleventh is better than learning result of students groups that are taught by using lecturing method, (2) that the learning process for the implementation of cooperative learning method with jigsaw model shows the better activeness, both in tenth grade and eleventh grade shows students positive perception meaning that in such learning, students seem more active during the learning process and (3) that students’ perception for the implementation of cooperative approach with jigsaw model both in tenth grade and eleventh grade shows positive scale, meaning that students’ perception taught with lecturing method is in neutral scale. Based on the research result, the strength of the implementation of cooperative learning method with Jigsaw Model can be seen from the learning process, learning result and students’ perception. Further, it is advised for Chemistry teachers to implement cooperative learning with jigsaw model in their teaching learning process as one of their learning strategies.
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Abstrak

Pembelajaran IPA-kimia di SMP/MTs cenderung dilaksanakan oleh guru dengan latar belakang pendidikan Biologi atau Fisika sehingga mungkin dalam mengajarkannya guru-guru kurang memperhatikan sifat dari ilmu Kimia. Selama ini pelajaran IPA-Kimia dianggap sulit dan kurang disenangi oleh siswa sehingga minat dan motivasi belajar siswa terhadap Kimia cenderung rendah. Salah satu materi pembelajaran IPA-Kimia adalah zat adiktif dan psikotropika. Materi ini sarat dengan konsep-konsep yang harus dipahami dan dihafalkan oleh siswa. Kemampuan menghafal atau mengingat tampaknya dapat ditingkatkan melalui media permainan ular tangga. Media permainan ular tangga dapat dibuat dari bahan-bahan sederhana, murah, dan mudah diperoleh. Permainan ini diduga sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournaments (TGT). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan media pembelajaran berupa permainan ular tangga untuk pembelajaran zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT; (2) mengetahui kelayakan media permainan ular tangga untuk digunakan dalam pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT ditinjau dari kemenarikan, kejelasan, kemudahan untuk digunakan, kelogisan dan kesistematikannya; (3) mengetahui pengaruh penggunaan media permainan ular tangga terhadap proses belajar siswa dalam pembelajaran zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT; (4) mengetahui kualitas proses pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT ditunjang dengan media permainan ular tangga dan pembelajaran dengan metode ceramah; (5) mengetahui apakah hasil belajar siswa pada pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT ditunjang dengan media permainan ular tangga lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa dengan metode ceramah; (6) mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan media permainan ular tangga pada pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT. 
Pengembangan media permainan ular tangga ini mengikuti rancangan pengembangan 4D-Model dari Thiagarajan, dkk (1974). Pada penelitian ini diadopsi sampai D yang ketiga, yakni hingga tahap develop (pengembangan). Validitas isi dari permainan ular tangga ditetapkan berdasarkan penilaian dan pertimbangan dari penilai yaitu 3 orang dosen Kimia yang dianggap ahli dalam pengembangan media serta 1 guru IPA-Kimia. Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa tanggapan, koreksi dan saran yang diberikan oleh ahli media, guru maupun siswa, yang diperoleh dengan menggunakan angket. Data kuantitatif terdiri dari hasil evaluasi ahli media, hasil uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, data proses pembelajaran, data hasil belajar siswa, dan data persepsi siswa terhadap penggunaan permainan ular tangga pada pembelajaran zat adiktif dan psikotropika yang diperoleh dengan menggunakan angket. Dari hasil uji coba instrumen tes prestasi belajar siswa diperoleh validitas isi sebesar 77,5% dan reliabilitas, diukur dengan rumus Kuder-Richardson-20, sebesar 0,76. Data analisis angket, analisis hasil observasi dan analisis tes hasil belajar siswa. Keefektifan penggunaan permainan ular tangga diperoleh dengan membandingkan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode TGT dibantu dengan permainan ular tangga dan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode. Analisis kovarian (Anacova) digunakan dalam membandingkan prestasi belajar siswa. 

Hasil-hasil yang diperoleh adalah: (1) media permainan ular tangga yang dikembangkan terdiri dari halaman sampul, pendahuluan, petunjuk penggunaan media bagi guru dan siswa, panduan belajar, serta daftar pertanyaan dan jawaban berkaitan dengan zat adiktif dan psikotropika; (2) ditinjau dari kemenarikan, kejelasan, kemudahan menggunakan, dan kelogisannya, media permainan ular tangga yang dikembangkan adalah layak untuk digunakan dengan rata-rata tingkat kelayakan (diperoleh dari ahli media, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan) termasuk dalam kategori tinggi (77.9 %); (3) pengaruh penggunaan media permainan ular tangga terhadap proses belajar siswa untuk menunjang metode pembelajaran TGT pada pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika yang diperoleh dari uji coba perorangan, uji kelompok kecil, dan uji coba lapangan termasuk dalam kategori baik (83,3 %); (4) kualitas proses pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT dan media permainan ular tangga termasuk dalam kategori baik (77,0 %), sedangkan pada pembelajaran dengan metode ceramah termasuk dalam kategori kurang baik (54,0 %); (5) hasil belajar siswa pada pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT dan media permainan ular tangga lebih tinggi (skor rata-rata 70,3) dibandingkan hasil belajar dengan metode ceramah (skor rata-rata 62,0); (6) siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media permainan ular tangga pada pembelajaran materi zat adiktif dan psikotropika dengan metode TGT. 
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Abstract

Teaching of chemistry as part of science subject at junior high school is usually taught by teachers with biology or physic education background. This may cause the teachers pay little concern with characteristics of chemistry. So far chemistry is regarded as a difficult and is not a favorable subject by the students. This causes the students have little interest and motivation to study it. One of chemistry topic taught at junior high school is addictive and psychotropic substances. This topic contains a lot of concept that must be mastered and memorized by the students. The students’ ability of memorizing and recalling may apparentlty be improved by using snake and ladder game concerning addictive and psychotropic substances. Snake and ladder game can be made from simple, cheap and easy to get materials. This game is assumed to match with Teams Games-Tournaments (TGT) type of cooperative learning. The purposes of this research are: (1) to produce learning media in the form of snake and ladder game in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method, (2) to know reliability of snake and ladder game to be implemented in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method observed from its attractiveness, clarity, easiness to use, logic, and systematic, (3) to know the effect of using snake and ladder game on students’ learning process in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method, (4) to know the quality of learning process in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method supported with snake and ladder game and learning process using lecture method; (5) to know whether students’ achievement in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method supported with snake and ladder game is higher than that of lecture method; (6) to know students’ perception about using snake and ladder game in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method.

The development of snake and ladder game follows 4D-model of developmental design of Thiagarajan and his colleagues (1974). It is only first three D steps adopted in this research, or as far as develop(ment) stage. The content validity is based on the assessment and the consideration from the evaluator consisting of three chemistry lecturers who are expert in developing the media and one science-chemistry teacher. The data collected consists of qualitative and quantitative ones. Qualitative data consists of comments, corrections and advices given by media experts, teacher, and students acquired using questionnaires. Quantitative data consists of evaluation given by media expert, result of individual, small group and field tests, data of teaching process, data of students’ achievement, and data of students’ perception about using snake and ladder game in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method. Trying out of achievement test gives content validity of 77.5 % and reliability, measured using Kuder-Richardson-20 formula, of 0.76. Data analysis consists of questionnaire analysis, analysis of observation result, and analysis of test achievement. The effectiveness of using snake and ladder game is obtained by comparing students’ achievement in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method supported with snake and ladder game and students’ achievement in the teaching of addictive and psychotropic substances using lecture. Anacova is applied in comparing students’ achievement.

The results area: (1) the snake and ladder game developed consists of cover, introduction, instruction for teachers and students in using of the game, learning guidance, and list of questions and answers related to addictive and psychotropic substances; (2) observed from its attractiveness, clarity, easyness to use, and its logic, the snake and ladder game developed is reliable to be used with average of level of reliability (obtained from media expert, result of individual, small group and field tests) categorized as high (77.9 %); (3) the effect of using snake and ladder game on students’ learning process in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method obtained from individual, small group and field tests may be categorized as good (83.3 %); (4) the quality of learning process in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method supported with snake and ladder game can be categorized as good (77.0 %) while in the teaching using lecture can be categorized as poor (54.0 %); (5) students’ achievement in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method supported with snake and ladder game is higher (average score of 70.3) than that of lecture method (average score of 62.0); (6) students have positive perception about using snake and ladder game in the teaching of addictive and psychotropic substances using TGT method.
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